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Abstract: The Use of Media Practice-Based Video in Learning Science of Physics to Improve
Student’s Learning Results on The Subject of Temperature and Its Change. This study was an
experimental study with practical application of video-based media in learning, which aims to
improve student learning outcomes in the subject matter and temperature changes. Research
conducted in this Kendari SMPN5 utilize VIIB class as experimental class and class Vlla as a control
class. The results of this study showed that the mean scores of post-test experimental class students
significantly better than the average score post-test control class indicated by the average score of
students’ post-test experimental class at 61.37 and scores the average post-test control class at 43.27
with thit value = 3.82> ttab = 2.01 at o = 0.05. While the average score gain results-physics students
learn science class experiment significantly better than the average score gain results Physics
students learn science-control class indicated by the average score of student learning outcomes gain
of 0.40 and the experimental class the average score gain control class student learning outcomes of
0.24.

Abstrak: Penggunaan Media Praktikum Berbasis Video dalam Pembelajaran IPA-Fisika untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Pokok Suhu dan Perubahannya. Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimen dengan penerapan media praktikum berbasis video dalam
pembelajaran,yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pokok suhu dan
perubahannya. Penelitian yang dilakukan di SMPN 5 Kendari ini memanfaatkan kelas VIlg sebagai
kelas eksperimen dan kelas VIla sebagai kelas kontrol. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
skor rata-rata post-test siswa kelas eksperimen lebih baik secara signifikan daripada skor rata-rata
post-test siswa kelas kontrol yang ditunjukkan oleh skor rata-rata post-test siswa kelas eksperimen
sebesar 61,37 dan skor rata-rata post-test siswa kelas kontrol sebesar 43,27 dengan nilai tni; = 3,82 >
tap = 2,01 pada a = 0,05. Sedangkan skor rata-rata gain hasil belajar IPA-Fisika siswa kelas
eksperimen lebih baik secara signifikan daripada skor rata-rata gain hasil belajar IPA-Fisika siswa
kelas kontrol yang ditunjukkan oleh skor rata-rata gain hasil belajar siswa kelas eksperimen sebesar
0,40 dan skor rata-rata gain hasil belajar siswa kelas kontrol sebesar 0,24.

Kata Kunci: media praktikum berbasis video, hasil belajar siswa

Tujuan pembelajaran IPA khususnya materi
fisika di sekolah menengah secara umum adalah
memberikan bekal pengetahuan,
meningkatkan kreativitas dan sikap ilmiah.
Sebagaimana dipaparkan oleh (Sukartini dan
Faisal, 2009) bahwa dalam pembelajaran fisika
peserta didik hendaknya diberi kesempatan untuk
melakukan  kegiatan  praktikum

serta

dengan
menggunakan obyek fisik yang ditunjang oleh
interaksi dengan teman sebaya dan dibantu oleh
pertanyaan guru. Kegiatan tersebut dilakukan
berdasarkan pengamatan, merumuskan masalah,

merencanakan penyelidikan, melakukan
percobaan, menggunakan perangkat untuk
mengumpulkan  data, menganalisis  data,

menemukan jawaban, dan melakukan prediksi
serta mengkomunikasikan hasil yang diperoleh.
Fisika dibangun berdasarkan  pengalaman
empiris, dimana konsep-konsep diformulasikan
berdasarkan fakta dan data hasil pengamatan
terhadap gejala, baik gejala alamiah maupun
yang dikondisikan (Bambang, 2002). Meskipun
sebagian dari konsep fisika dibentuk melalui
analisis matematis, namun pada akhirnya teori
yang dibentuk harus diuji melalui eksperimen
(Huges, 1986).

Kegiatan praktikum di laboratorium lebih

efektif  untuk  memperoleh  kemampuan
pengamatan dan keterampilan teknik, serta
melalui kegiatan ini peserta didik mampu
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mencapai tiga ranah secara bersama-sama, yaitu,
(1) Tingkat kognitif dimana dapat memahami
teori dan menerapkan teori pada permasalahan
nyata; (2) Afektif yaitu merencanakan kegiatan
secara  mandiri, bekerja  sama, dan
mengkomunikasikan  informasi; dan  (3)
Psikomotor dengan belajar memasang peralatan
sehingga betul-betul berjalan, memakai peralatan
dan instrumen tertentu.

Kenyataan yang ada di sekolah khususnya
Kota Kendari kegiatan praktikum di sekolah
tersebut tidak dapat dimaksimalkan karena alat-
alat laboratorium yang dimiliki sekolah
umumnya hanya terbatas pada materi tertentu,
dan memerlukan waktu yang lebih banyak |,
sehingga pembelajaran yang terjadi di kelas

adalah  siswa-siswa hanya duduk diam
menyelesaikan soal yang diberikan guru dengan
pemberian rumus-rumus yang rumit tanpa

memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menuangkan kreatifitas dan keterampilan mereka
melalui kegiatan praktikum, sehingga dengan
demikian pelajaran IPA khususnya fisika
dianggap sulit dan kurang menyenangkan bagi
siswa. Suatu Kkegiatan laboratorium dapat
dilaksanakan tanpa alat laboratorium seperti biasa
. Hal ini dapat dilaksanakan dengan menyajikan
media praktikum berbasis videoSalah satu upaya
untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah
dengan menerapkan suatu media praktikum
berbasis video . Media praktikum yang berbasis
video memanfaatkan teknologi komputer dalam
pembelajaran melalui kegiatan praktikum .Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Budiyono ( 2009) bahwa komputer dapat
digunakan untuk pembelajaran sebagai media
belajar yang bersifat audio visual karena hal
tersebut membawa peserta didik lebih termotivasi
dan senang belajar sehingga berdampak pada
meningkatnya hasil belajar dari peserta didik.
Sehubungan dengan hal tersebut, penelitian yang
relevan telah dilakukan oleh Saptariana ( 2013)

yang mengemukakan bahwa video praktikum
adalah salah satu alternatif pembelajaran
elektronik yang dapat memuat wawasan dan
pengetahuan mengenai materi pembelajaran.
Dengan video praktikum yang didalamnya
menjelaskan beberapa percobaan dapat membuat
peserta didik untuk belajar mandiri dan dapat
memacu peserta didik untuk memahami konsep
fisikaa. Martha Kustiani dkk, 2012
mengungkapkan bahwa dengan menggunakan
video praktikum vyang dilengkapi dengan
pengenalan alat-alat dalam praktikum dan
dilengkapi pula dengan simulasi praktikum,
membawa peserta didik lebih mudah belajar tidak
hanya di sekolah namun juga dapat dilaksanakan
di rumah.

Dengan adanya video praktikum dalam
kegiatan pembelajaran yang dilengkapi dengan
penggabungan antara suara, gambar dan musik
membawa materi dapat divisualisasikan sehingga
peserta didik dapat termotivasi untuk lebih
senang belajar fisika dan sangatlah membantu
guru dalam hal mengefisienkan waktu dalam
melakukan kegiatan praktikum.

Terkait dengan pandangan di atas maka
tujuan utama penelitian ini adalah menerapkan

media praktikum berbasis video dalam
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar
siswa pada materi pokok suhu dan

perubahannya.Manfaat yang diharapakan bagi
guru dan siswa adaah dapat digunakan sebagai
alternatif masalah dalam

melaksanakan kegiatan praktikum sehingga siswa

pemecahan

dapat melaksanakan kegiatan praktikum dengan
lancar dan dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa terhadap mata pelajaran IPA khususnya
fisika.

METODE
Penelitian  ini  merupakan  penelitian

eksperimen yang menggunakan desain Control

Group Pre-test-Post-test ( Arikunto , 2010 : 125)

di SMPN 5 Kendari dengan Kelas VIlg sebagai
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kelas eksperimen dan kelas VIla sebagai kelas
kontrol.

Teknik pemgumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan tes hasil belajar. Tes hasil
belajar berbentuk tes objektif model pilihan
ganda untuk mengetahui hasil belajar siswa
materi pokok suhu dan perubahannya yang
diberikan sebelum ( pre test ) dan sesudah ( post
test ) pembelajaran., sebelum digunakan model
tes tersebut terlebih dahulu dilakukan uji coba
untuk mengetahui tingkat validitas, reliabilitas,
tingkat kesukaran soal, dan daya pembeda tes
tersebut.

Uji perbedaan nilai rata-rata kelas
eksperimen dan kelas kontrol digunakan uji-t

dengan  kriteria t,; >t,_, dengan taraf
signifikan 5 %. Yang berarti nilai rata-rata hasil
belajar siswa kelas eksperimen lebih baik
daripada nilai tara-rata hasil belajar  kelas
kontrol. Sedangkan untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol dihitung dengan menggunakan
rumus g factor (gain score normalized) (Meltzer

dalam Sahidin, 2012: 31).

HASIL DAN DISKUSI

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, diperoleh hasil Pre-test, Post-test dan
Gain Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
seperti pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Hasil Pre-test, Post-test dan Gain Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

Nilai Pre-test  Post-test Gain Pre-test Post-test Gain
Maksimum 57 83 0,67 50 70 0,61
Minimum 20 50 0,12 13 17 0,00
Rata-Rata 35,30 61,37 0,40 24,80 43,27 0,24
Standar Deviasi (SD) 10.65 9,28 0,14 8,15 12,92 0,17

Berdasarkan tabel 1 terlihat nilai rata-rata
hasil belajar sebelum dan sesudah proses
pembelajaran mengalami peningkatan dari hasil
pre-test dan post-tet baik kelas eksperimen
maupun kelas kontrol. Meningkatnya  hasil
belajar siswa setelah pembelajaran IPA-Fisika
pada materi pokok suhu dan perubahannya.
Karena adanya perlakuan yang berbeda dalam
proses pembelajaran yaitu pada kelas eksperimen
digunakan suatu media praktikum berbasis video
sedangkan pada kelas kontrol diterapkan
pembelajaran yang selama ini dilaksanakan di
sekolah. Peningkatan hasil belajar IPA-Fisika
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat
dilihat dari  perolehan gain  dan
pengkategorian gain pada tabel 2 . Rata-rata nilai
Gain hasil belajar siswa kelas eksperimen yaitu

nilai

sebesar 0,40 ( kategori sedang sebesar 77,4 % )
sedangkan rata-rata gain hasil belajar siswa kelas
kontrol vyaitu sebesar 0,24 ( kategori rendah

sebesar 29,4 %).

Perbedaan terhadap peningkatan hasil
belajar tersebut juga dikarenakan media
praktikum  berbasis video yang dapat

meningkatkan pemahaman siswa akan materi
pembelajaran serta motivasi siswa yang diduga
karena mereka dapat mengamati materi
pembelajaran  dengan  menggunakan
praktikum, sehingga memberikan gambaran yang
lebih jelas dan bermakna mengenai materi suhu
dan perubahannya.

video
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Tabel 2. Pengkategorian Gain (Peningkatan)
Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

Gain
_ . Kelas Kelas
Nilai Interval Kategori Eksperimen  Kontrol
f % f %
0<g<0,3 Rendah 6 194 20 588
0,3<g<0,7 Sedang 24 774 10 29,4
0,7<g<1 Tinggi 0 0 0 0
Jumlah 30 968 30 8872

Untuk mengetahui perbedaan rata-rata hasil
belajar siswa kelas ekperimen dengan rata-rata
hasil belajar siswa kelas kontrol menggunakan

uji t, yang terlebih dahulu digunakan uji
normalitas data maupun uji homogenitas data,
dapat dilhat pada tabel 3. Peningkatan hasil
belajar sisiwa terlihat dari rata-rata hasil pre-test
dan post test kelas eksperimen maupun kelas
kontrol, namun peningkatan pada kelas
eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol .
Hal ini didukung dengan uji beda rata-rata ( uji -t

) thit = 3,83 <t tap= 2,01, yang menyimpulkan

bahwa rata-rata hasil belajar siswa kelas

ekperimen lebih baik dari rata-rata hasil belajar
siswa kelas kontrol.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Varians Data, Uji Normalitas data, dan Uji beda rata-rata Hasil

Belajar Siswa Kelas Ekeperimen dan Kelas Kontrol

Aspek yang diuji Kelas eksperimen Ket Kelas kontrol Ket
Pre-test Post-test Pre-test Post-test
Uji Normalitas Zﬁit:?,zo X —6.,49 Normal X =5.26 Xin 4,26 Normal
Uji Homogenitas Fhit:1,71 Fhit=1’94 Homogen Fhit:1,71 th:1,94 Homogen
Uji beda rata-rata thit =382 <t w =200 HoO ditolak, rata-rata hasil belajar post-test siswa kelas

ekperimen lebih baik dari rata-rata hasil belajar post-test siswa kelas kontrol

Berdasarkan hasil analisis data tersebut
terlihat bahwa dengan menggunakan media
praktikum berbasis video dapat memberikan
perbedaan hasil belajar IPA-Fisika siswa
dibandingkan dengan menggunakan strategi
pembelajaran yang selama ini dilaksanakan oleh
guru. Hal ini sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Martha Kustiani, dkk (2012)
bahwa dengan menggunakan video, siswa lebih
mudah belajar tidak hanya di sekolah namun juga
bisa di rumah. Menurut kajian psikologi
(Santiyasa,2007 ), anak lebih mudah mempelajari
hal yang kongret ketimbang yang bersifat
abstrak. Pembelajaran fisika yang bersifat abstrak
akan lebih mudah dipelajari ketika berawal dari
sesuatu yang kongkret atau nyata. Seperti yang
dikemukakan oleh Saptariana (2013) menyatakan

bahwa video praktikum dalam pembelajaran
dapat membuat siswa untuk belajar mandiri dan
dapat memacu siswa untuk memahami konsep
fisikaAdanya media video praktikum ini maka
materi IPA-fisika yang bersifat abstrak semakin
mudah dipahami karena siswa dapat mnemiliki
pengalaman dan melakukan percobaan yang
memungkinkan mereka menemukan prinsip-
prinsip atau pengetahuan bagi dirinya. Pada video
praktikum tersebut ditayangkan pengenalan alat-
alat praktikum dan kegiatan praktikum itu
sendiri. Setelah mengamati video praktikum
tersebut siswa kemudian mengumpulkan data
atau informasi, menganalisisnya, menemukan
jawaban dari pertanyaan yang telah tercantum
dalam LKS dan selanjutnya mengkomunikasikan
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di depan kelas hasil yang telah mereka peroleh,
hingga dapat menarik suatu kesimpulan.

Pembelajaran dengan menggunakan media
praktikum berbasis video ini dapat djadikan
alternatif pembelajaran baru bagi guru-guru,
karena pembelajaran ini  terbukti  dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat
dilihat dari hasil belajar siswa, dimana kelas
eksperimen memperoleh rata-rata nila yang lebih
baik dari pada kelas kontrol.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis, hasil penelitian dan
pembahasan dapat ditarik simpulan bahwa
pemanfaatan media praktikum berbasis video
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini
sesuai dengan uji gain ternormalisasi yang
menunjukkan peningkatan pada siswa . yang
diajar menggunakan media praktikum berbasis
video sebesar 0,40.
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